
Jumat, 10   April 2026

Jobless Claims Tekan 
Balik Dolar



Tren positif masih dipertahankan NZDUSD dengan catat kenaikan 
+0.63% pada $0.5858, sekaligus kenaikan berturut-turut dalam 
empat sesi perdagangan terakhir.  Kenaikan ini ditopang atas 
pelemahan dolar AS seiring meredanya kecemasan atas eskalasi 
di Timur Tengah, upaya damai tengah diupayakan dengan 
negosiasi Amerika - Iran, serta Israel - Lebanon.  Namun 
pergerakan The Kiwi memiliki kerentanan aksi profit taking akhir 
pekan ini, seiring pasar fokus atas angka inflasi Amerika malam ini.

Aussie dolar makin tangguh di atas $0.7000 dengan menorehkan 
kenaikan harian dalam empat sesi perdagangan berturut-turut, 
tepatnya kenaikan harian +0.59% di $0.7083, mendekati level 
tertinggi tiga pekan terakhir. Dolar Australia masih mendapat 
dukungan dari sikap kebijakan yang relatif ketat oleh Reserve 
Bank of Australia, di tengah ekspektasi bahwa suku bunga akan 
tetap tinggi lebih lama guna mengendalikan inflasi. Resisten 
terdekat $0.7100, support 0.7000.

USDJPY pada sesi Asia pagi ini diperkirakan cenderung stabil 
dengan bias menguat terbatas, seiring dominasi sentimen dolar 
AS dan tekanan lanjutan pada yen Jepang.
 JPY naik +0.33% pada 159.06 per dolar, naik setelah sebelumnya 
turun ke 157.88. Nilai tukar yen kini masih jadi sorotan pasar 
terutama memasuki area tertentu seperti di atas 159.50 - 160.50, 
dimana tekanan penurunan bisa tiba-tiba muncul karena ancaman 
intervensi.



Volatilitas harian harga minya di sesi perdagangan Kamis berhasil 
recovery di zona positif, meski sempat tembus kembali $102, 
minyak di akhir perdagangan memangkas dengan berada di 
$98.85 atau +4.60%.
Perkembangan eskalasi ini menimbulkan kekhawatiran bahwa 
pengiriman melalui Selat Hormuz dapat tetap terganggu, menjaga 
risiko pasokan tetap tinggi. Namun, tanda-tanda stabilisasi kini 
mulai muncul. Tanker minyak non-Iran pertama telah melewati 
Selat Hormuz sejak gencatan senjata diumumkan.
Selain itu, gencatan senjata Israel - Lebanon memberi sentimen 
positif atas meredanya ketegangan di Kawasan Timur Tengah.
Minyak range akhir pekan $95.00 - $102.00.

Harga emas mulai menguat dengan mencoba menembus area 
penting $4.800 seiring pelemahan dolar AS setelah 
berkurangnya permintaan safe haven atas serangkaian kabar 
gejolak geopolitik yang mulai mereda secara luas.
Selain faktor eskalasi, laju emas juga ditopang data AS yang 
kurang baik, terutama data klaim pengangguran yang tiba-tiba 
melonjak. Ini memberi kecemasan akan data ketenagakerjaan ke 
depannya. Pasar pun fokus pada angka inflasi utama malam ini 
yang terpublikasi. Lonjakan angka inflasi bisa memberi perubahan 
kebijakan moneter The Fed. Teknis emas terkini dengan 
pertahankan support kemarin $4.700 menjadi penopang 
kenaikan, dimana $4.800 menjadi resisten utama menuju $4.850.



Indeks dolar (DXY) berakhir melemah di sesi Kamis, pasca upaya 
bangkit di pertengahan perdagangan harian, tapi pupus dengan 
kembali tertekan di bawah level support kunci 98.80. DXY 
melemah -0.23% pada 98.77.
Fokus pasar tertuju pada level psikologis 99,00 di tengah 
ketidakpastian geopolitik Timur Tengah dan antisipasi data inflasi 
AS. Pasar menanti rilis data Consumer Price Index (CPI) AS tanggal 
10 April ini sebagai indikator arah kebijakan suku bunga Federal 
Reserve selanjutnya. Penurunan yield Amerika karena dihantui 
kembali data tenaga kerja AS yang melambat, tercermin dari 
kenaikan klaim pengangguran mingguan AS. Resisten 99.00 
menjadi kunci kenaikan lanjutan, sementara 98.50 support-nya.

Saham AS menguat pada Kamis seiring harapan penyelesaian 
damai konflik Timur Tengah yang meredakan kekhawatiran pasar. 
Tiga indeks utama naik setelah sempat melemah, didukung upaya 
diplomasi Israel dengan Lebanon.
Harga minyak berfluktuasi karena pasar menunggu pembukaan 
kembali Selat Hormuz oleh Iran. Minyak WTI naik 3,66% namun 
tetap di bawah $100 per barel.
Dow Jones naik 0.58% ke 48.185,80, S&P 500 naik 0.62% ke 
6.824,66, dan Nasdaq menguat 0.83% ke 22.822,42.
Sementara dua indeks utama Asia, Nikkei dan Hang Seng dimana 
kedua diperkirakan akan mengikuti jejak Wall Street, Nikkei 
bergerak di atas 57.000, Hang Seng di atas 26.000.
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Lonjakan yang terjadi sebelumnya, kini berada pada zona 
konsolidasi, dengan EMA yang bergerak datar.
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Harga terpantau konsolidasi pasca kenaikan tajam sebelumnya, 
dengan posisi kedua EMA yang menyempit.
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Tekanan sebelumnya mulai berkurang terlihat dari pembalikan EMA 5 
dan EMA 20, potensi penurunan masih terbuka harga di bawah EMA.
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Koreksi jangka pendek terbentuk setelah kenaikan sebelumnya. 
Terbuka crossing EMA 5, EMA 20 dengan harga berada di bawahnya.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk ketika harga naik dengan 
menjauh dari EMA 5 yang terdekat, dengan EMA 20 di bawahnya.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk ketika harga naik dengan 
menjauh dari EMA 5 yang terdekat, dengan EMA 20 di bawahnya.

CN - CPI Y/Y(08.30 WIB)
Fcast 1.1% Prior 1.3%25797




